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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenis data yang diambil dan dikumpulkan dari lapangan 

penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat campuran atau yang lebih 

dikenal dengan mixed method.  

“Mixed method research ia a research design with philosophical 

assumptions as well as methods of inquiry. As a methodology, it involves 

philosophical assumptionsthat guide the direction of the collection and 

analysis of data and the mixture of qualitative and quantitative 

approaching in many phases in the research process. As a method, it 

focuses on collecting, analyzing, and mixing both quantitative and 

qualitative data in a single study or series of studies. Its central premise is 

that the use of quantitative and qualitative approaches incombination 

provides a better understanding of research problems that either approach 

alone”.  

“Penelitian metode campuran adalah desain penelitian dengan asumsi-

asumsi filosofis dan metode penyelidikan. Sebagai metodologi, mixed 

method melibatkan asumsi-asumsi filosofis dan analisis data dan serta 

mencampur antara pendekatan kualitatif dan kuantitatifpada setiap tahapan 

dalam proses penelitian. Sebagai sebuah metode, mixed method berfokus 

pada pengumpulan, analisis, dan pencampuran data baik kuantitatif dan 

kualitatif dalam studi tunggal atau dalam serangkaian penelitian. Premis 

utamanya adalah bahwa penggunaan kombinasi antara pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang lebih baik 

terhadap permasalahan penelitian disbanding dengan pendekatan masing-

masing (kuantitatif saja atau kualitatif saja).
 
“

1
 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan ganda, yaitu 

kuantitatif dan kualitatif yang mana keduanya akan saling melengkapi dalam 

pendiskripsian data yang ditemukan oleh peneliti. Analisis yang digunakan 

                                                           
1
 John W Creswell, Designing And Conducting Mixed Methods Research (United State of 

America, 2007),h. 5 
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adalah analisis statistic yang menitik beratkan pengujian hipotesis.
2
 Demikian 

juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga 

desertai dengan tabel, grafik, bagan, atau tampilan lain. Data yang digunakan 

merupakan data terukur yang akan menghasilkan kesimpulan yang dapat 

digeneralisasikan. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian survey, pengukuran yang dilakukan 

untuk mengendalikan variable-variable yang diduga ikut berpengaruh 

terhadap veriabel-variabel terikat.
3
 

Metode ini dipergunakan karena penelitian ini berusaha untuk 

menemukan tingkat keefektifan pembelajaran intensif Al Qur’an dalam 

meningkatkan kualitas bacaan santri baru di Pesantren Mahasiswa Pusat 

Ma’had Al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had 

Al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Dan akan dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, 

terhitung dari tahun ajaran baru, mahasantri baru memasuki pesantren. 

Bulan September s/d Desember 2015.  

 

                                                           
2
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 

Cipta, 1992), h. 10 
3
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta. 

2010), h. 6.  
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B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
5
 Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

Intensif Al Qur’an. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
6
 Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah peningkatan kualitas bacaan Al Qur’an santri baru. 

 

 

                                                           
 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 58.  

 
5
 Ibid.h,59. 

 
6
 Ibid. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
 

Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Agar sampel yang diambil mewakili data penelitian, maka perlu 

adanya perhitungan besar kecilnya populasi.
8
 

Oleh karenanya, populasi merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, peristiwa dan sebagainya 

sehingga objek objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
9
  

Populasi di Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had Al Jami’ah UIN 

Sunan Ampel Surabaya tercatat 192 mahasantri (putri), namun 3 mahasantri 

yang mengundurkan diri, sehingga tersisa 189 mahasantri putri. Karena 

keterbatasan waktu dan dana. Dalam penentuan sampelnya penulis 

menggunakan tekhnik probability sampling berupa Simple Random Sampling, 

yaitu pengambilan anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam  populasi itu. Cara demikian dilakukan 

bila anggota populasi dianggap homogen.
10

  

                                                           
7
 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, ( Bandung: Alfabeta. 2011), h. 61. 

8
 Suharsimi Arikounto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta. 1998), h.112. 

9
 Burhan, Bungin. Metodelogi Penelitian Kuantitatif. H. 109 

10
Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), Cet, Ke-5. h,122  
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Oleh karena itu jumlah jumlah sampel yang diambil untuk penelitian 

kuantitatif ini adalah seluruh mahasiswa yang tinggal di pesantren Mahasiswa 

Pusat Ma’had Al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. Sejumlah 189 

mahasantri tahun akademik 2015-2016.  

 

D. Konsep dan Sumber Data  

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian. Definisi 

data sebenarnya punya kemiripan dengan devinisi informasi, hanya saja 

informasi ditonjolkan dari segi servis, sedangkan data lebih ditonjolkan aspek 

materi. Data juga bisa diartikan dengan fakta, meskipun dalam konteksnya 

sebenarnya berbeda. Bahkan dalam penelitian tertentu data data dianalisis di 

lapangan sehingga betul-betul dapat mencerminkan  wajah dari sebuah wujud 

fakta yang utuh.
11

Data dari segi kekhususuan tertentu, sesuai dengan maksud 

penelitian  atau sumber data yang digunakan dan Data yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu : 

1. Data Kualitatif adalah pengumpulan data dengan cara melihat gejala-

gejala yang ada dilapangan.
12

Akantetapi lebih bersifat subjektif, dan 

dalam mengolah data ini peneliti dituntut untuk menghindari subjektifits 

yang mampu mengaburkan data penelitian sendiri. 

                                                           
11

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial,.. h. 123-124. 
12

 Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 107. 
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2. Data Kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan ulang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. 

Sumber data sebagai hal yang paling vital dalam penelitian dapat 

diklasiikasikan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data ini  bukan hanya sekedar diperoleh dengan cuma-

cuma dan tidak ada tindak kelanjutannya untuk menentukan keberhasilan 

atau tidaknya dalam penelitian. Secara rinci sumber data ini terdiri dari 

beberapa sudut pandang:  

1. Suasana, Yaitu sumber data yang bisa menyajikan gambaran keadaan pada 

proses pembelajaran intensif al Qur’an di pesantren mahasiswa Pusat 

Ma’had al Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Kepustakaan, Yaitu sumber data digunakan untuk mencari landasan teori 

tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan literature yang 

ada, baik dari buku, majalah, surat kabar maupun dari internet yang ada 

hubungannya dengan topik pembahasan penelitian ini sebagai bahan 

landasan teori dalam hal ini adalah arti sebuah pembelajaran intensif -al 

Qur’an khususnya- dan peningkatan kualitas bacaan Al Qur’an. 

3. Penelitian Lapangan, Adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan 

penelitian, yaitu mencari data dengan terjuan langsung ke objek penelitian 

untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti.  
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk atau fasilitas yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjanya 

lebih uda dari hasil yang lebih baik dalam arti hasilnya cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
13

 

Dalam penelitian terdapat dua hal yang utama yang 

mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen 

penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian kuantitatif, 

kualitas intrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reabilitas 

instrumen dan kualitas pengumpulan dat berkenaan dengan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, 

intrumen yang telah teruji validitas dan reabilitasnnnya, belum tentu 

dapat menghasilkan data yang valid dan realibel, apabila intrumen 

tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. 

Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat dapat berupa test, pedoman 

wawancara, pedomann observasi dan kuesioner.
14

  

 

 

                                                           
13

 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan , ( Bandung: Sinar Baru, 

Algesindo, 2009), h.  
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 222.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Merupakan  langkah yang paling strategis dalam penelitian, 

karena dengan tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkam data.  

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Sumber dalam pengumpulan data dapat 

diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu sumber primer yang 

merupakan sumber data yang  langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, dan sumber sekunder merupakam sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
15

  

Berdasarkan pengelompokannya, metode pemngumpulan data 

adalah sebagai berikut: Dan jika dilihat dari segi cara atau tenik (metode) 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan teknik sebagai berikut:  

a) Teknik Pengumpulan Data Primer 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung pada 

lokasi penelitian. Data primer tersebut dilakukan dengan instrumen 

sebagai berikut: 

1) Metode angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

                                                           
15

 Ibid., h. 224-241. 
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untuk dijawabnya.
16

 Instrumen berupa angket bisa dibagi menjadi 

dua 

(a) Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden 

untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 

(b) Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabanya 

sehingga responden tinggal memilih. 

Dalam pembuatan indikator kuesioner, penulis mengacu 

pada kedua variabel baik Independen maupun dependen. Dari 

variable independen yaitu Pembelajaran untensif al  Qur’an terdiri 

dari beberapa aspek, diantaranya adalah proses pembelajaran, 

pembimbing dan materi, serta tempat dan waktu pelaksanaan 

pembelajaran. Sedangkan dari variabel dependen yaitu peningkatan 

kualitas bacaan al Qur’an santri baru terdiri dari keaktifan dan 

pengakuan kemampuan yang dimilki mahasantri dengan 

diadakannya pembelajaran intensif al qur’an. 

Skala likert, merupakan skala untuk mengukut sikap, 

pendapat, dan presepsi seseorang tentang suatu objek atau 

fenomena tertentu. Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan, 

yaitu pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi sekor 

5, 4, 3, 2, 1 sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 

                                                           
 
16

 Sugiyono,h. 199.  
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4, 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, 

netral/ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
17

 

Berikut adalah indikator yang penulis jabarkan menjadi 

instrument Kuisioner dibagikan kepada peserta didik pembelajaran 

Intensif Al Qur’an Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’had Al Jami’ah 

UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan memberi kode F (Forable) 

untuk pernyataan yang positif dan UF (Unvaforable) untuk 

pernyataan yang negatif. Dalam penelitian ini untuk memberi 

skoring pada setiap jawaban responden, dengan penulis tentukan 

sebagai berikut:  

Tabel 1 

Tabel Metode Skoring Kuisioner 

Jawaban 
F 

(Forable) 

UF 

(Unvaforeble) 

SS 5 1 

S 4 2 

RR 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

  

Tabel 2 

Skala likert  

Instrumen Variabel Alternatif Jawaban F UF 

Pembelajaran Intensif Al 

Qur’an 

(Tempat dan waktu, 

Materi, Strategi atau 

metode, pengajar) 

 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

                                                           
17

 Ir. Syofian Sirega, M.M, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, tp, 2012), h.25 
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Keaktifan Siswa dan 

Kemampuan yang dirasakan  

Oleh Mahasantri  

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Tabel 3 

Tabel Indikator Kuisioner 

 

2) Observasi . Yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung 

terhadap sejumlah acuan yang berkenaan dengan topik penelitia 

penelitian. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang  lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu  

berkomunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
18

 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden tidak terlalu besar. Peneliti 

                                                           
18

 Ibid., h. 145. 

Variabel Aspek 
Nomer Pernyataan 

F UF 

Pembelajaran Intensif 

Al Qur’an 

Proses Pembelajran 1, ,2, 3, 4, 5, 6, 

7 dan 8 

- 

 

Pembimbing dan 

Materi  

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

8, 9, 11, 12, 

13, 14, dan 15 

7, 10, 

Waktu dan Tempat  4, 5, 7, 8, 9 1, 2, 3, 6,  

Keaktifan Siswa dan 

Kemampuan yang 

dirasakan  Oleh 

Mahasantri 

Kelancara, sifat-

sifat huruf dan 

tempat keluarnya, 

fashoha, dan 

kaidah ilmu tajwid  

11 1-11 
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menggunakan metode observasi untuk mencari data di Pesantren 

Mahasiswa Pusat Ma’had Al Jami’ah  UIN Sunan Ampel Surabaya 

sebagai berikut : 

(a) Aktifitas santri baru di Pesantren Mahasiswa Pusat Ma’ha al 

Jami’ah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

(b) Proses pembelajaran intensif Al Qur’an. 

3) Wawancara (Interview).Yaitu memberikan pertanyaan langsung 

kepada sejumlah pihak yang terkait. Dalam bukunya Sanapiah 

Faisal (1990) disebutkan bahwa metode wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden 

yang diwawancarai,
19

 dengan pedoman lembar instrumen yang 

telah disusun sebelumnya guna memandu jalannya wawacara.  

Adapun yang akan menjadi sumber atau responden dalam 

penelitian ini adalah kepala yayasan, tenaga pengajar, santri baru 

dan pihak-pihak terkait.  

b) Teknik pengumpulan data sekunder 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui studi 

kepustakaan  yang terdiri dari : 

                                                           
19

 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3 

Malang, 1990), h. 54. 
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1) Penelitian Kepustakaan (Library research), yaitu, 

pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya 

ilmiah, pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan 

masalah yang diteliti. 

2) Studi dokumenter (documentary), yaitu, teknik yang digunakan 

dengan menelaah catatan tertulis, dokumen, arsip yang 

menyangkut masalah yang diteliti yang berhubungan dengan 

instansi terkait, misalnya:  

(a) Profil pesantren mahasiswa Pusat Ma’ha al Jami’ah. 

(b) Data santri baru. 

(c) Data pembagian kelas intensif al Qur’an dan rekapan nilai 

post-tes.  

Adapun dalam mendukung penilaian dalam mengukur 

peningkatan kualitas bacaan Al Qur’an santri baru, peneliti akan 

menyajikan data hasil rekapan pre-test dan post-test mahasantri. 

 

3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto dikatakan bahwa validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat kevalidan, atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang 
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kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 

data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

validitas yang dimaksud.
20

 

Adapun uji validitas dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan  korelasi Bivariate Pearson dengan bantuan program 

statictical package for social science (SPSS) For Windows versi 

19. Item item dari instrument tersebut dikatakan valid apabila nilai 

korelasi item total lebih besar dari r tabel, r tabel pada penelitian ini 

sebesar 0, 195.  

Berdasarkan hasil uji validitas data, menyatakan bahwa 

hasil analisis nilai korelasi untuk semua item lebih dari harga r 

pada nilai product moment yaitu 0,195.  

Pada variabel X (Pembelajaran Intensif Al Qur’an) dengan 

jumlah intrumen sebanyak 27 butir, menghasilkan r hitung lebih  

besar dari pada r tabel. Yaitu 0,846. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 114. 
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Tabel 4 

Hasil Uiji Validitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.846 27 

 Sedangkan pada variabel Y (peningkatan kualitas bacaan 

Al Qur’an) dengan jumlah instrumen sebannyak 17 butir, 

menghasilkan r hitung lebih besar dari r tabel pula. Yaitu 0,785. 

Tabel 5 

Hasil Uiji Validitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.785 17 

Maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut 

adalah valid.  

b. Uji Reabilitas  

Arikunto mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu instrumen 

yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Uji reliabilitas 

adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur yang dapat 
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dipercaya atau diandalkan untuk diuji21. Ada beberapa metode 

pengujian reabilitas diantaranya metode tes ulang, formula belah 

dua dari Spearman Brown, formula rulon, formula franagan, 

cronbach alpha, metode formula KR-20, KR 21 dan metode anova 

hoyt. Dalam penelitian ini dalam menghitung reabilitas instrument 

penulis menggunakan bantuan statictical package for social 

science (SPSS) For Windows versi 19. Dengan ketentuan apabila 

nilai alpha cronbach lebih besar dari nilai r kritis product moment, 

maka dapat disimpulkan bahwa butir butir instrument tersebut 

realibel. Berikut penulis paparkan hasil uji reabilitas berdasarkan 

bantuan statictical package for social science (SPSS) For Windows 

versi 19. 

Tabel 6 

Tabel Hasil Uji Reabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.846 27 

Tabel 7 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.803 17 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 154. 
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 Dari tabel diatas dapat diketahui cronbach alpha sebesar 0,846 

pada variabel X dan 0,803 pada variabel Y. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 

sisi pada signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 115, didapat pada 

sebesar 0,195 (lihat pada lampiran tabel r). Karena nilainya lebih dari 

0,195, maka dapat disimpulkan maka butir butir instrument tersebut 

reabel. 

 

F. Teknik Analisis Data  

1. Teknik Analisis Statistik 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh respondeng atau sember data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis respoden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
22

 

Dalam penelitian ini untuk mengukur kefektifan pembelajaran 

intensif Al Qur’an dalam  meningkatkan kualitas bacaan Al Qur’an, 

penulis menggunakan menggunakan data statistik sederhana dengan 

prosentase formulasi yang didukung perangkat lunak komputer yaitu 

                                                           
22

 Prof. Dr. Sugiyono, loc.cit, h. 147 
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menggunakan program statictical package for social science (SPSS) for 

windows versi 19 dengan rumus sebagai berikut: 

100x
N

F
P   

Keterangan: 

P = Prosentase(%) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden.
23

 

Sedangkan untuk mengukur tingkat Efektivitas pembelajaran 

intensif al Qur’an dalam meningkatkan kualitas bacaan Al Qur’an santri 

baru, penulis menggunakan teknik perhitungan analisis regresi linier atau 

predictor dengan rumus sebagai berikut:
24

  

r xy : 
))(( 22 YX

XY




  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistic 

dengan memamfaatkan softwere statictical package for social science 

(SPSS).  

2. Uji Persyaratan 

Sebelum dilaksanakan perhitungan dengan regresi linier, ada syarat 

yang harus dilakukan yaitu uji linieritas dan normalitas. Uji normalitas dan 

linieritas adalah syarat yang harus dipenuhi apabila seorang peneliti 

menggunakan teknik regresi linier. Maka sebelum masuk uji analisis 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1987), 43. 
24

 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h. 261. 
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regresi sederhana, penulis telah memenuhi asumsi uji normalitas dan 

linieritas. 

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apkah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Dan uji normalitas ini juga digunakan 

sebagai prasyarat dalam analisis regresi linier.
25

 Karena penulis 

menggunkan analisis data regresi linier maka persyaratan normalitas 

harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Dalam 

pembahasan ini penulis menggunkan one sample kolmogorof-Smirnov  

test dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data yang 

digunakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% 

atau 0,05. Berikut penulis paparkan uji normalitas Efektivitas 

pembelajaran intensif Al Qur’an dan peningkatan kualitas bacaan Al 

Qur’an. 

Tabel 8 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 totalx totaly 

N 115 115 

Normal Parameters
a,b

 Mean 96.79130 68.73 

Std. Deviation 10.516900 6.932 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .081 .086 

Positive .058 .060 

Negative -.081 -.086 
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Kolmogorov-Smirnov Z .867 .922 

Asymp. Sig. (2-tailed) .440 .363 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dari data diatas maka berdasarkan Kolmogorov-Smirnov
 
dapat 

diketahui nilai signifikansi  (Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel  

Efektivitas pembelajaran intensif Al Qur’an sebesar 0.440 dan 

peningkatan kualitas bacaan Al Qur’an santri baru sebesar 0.363. 

karena signifikansi untuk kedua variabel lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada kedua variabel teresebut 

dinyatakan normal.  

b. Uji Linieritas Data  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat dalam regresi linier.
26

 Penulis 

menggunakan bantuan statictical package for social science (SPSS) 

dengan menggunakan test for linierity pada taraf signifikansi 0,05. 

Dua variabel dinyatakan mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikansi (linierity) kurang dari 0,05.
27

 Berikut penulis paparkan uji 

linieritas antara pembelajaran intensif Al Qur’an dan peningkatan 

peningkatan kualitas bacaan Al Qur’an. 
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 Dwi, Priyatno, Mandiri Belajar statictical package for social science (SPSS), 
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Tabel 9 

Hasil Uji Linieritas Data  

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

totaly * 

totalx 

Between 

Groups 

(Combined) 2651.671 37 71.667 1.952 .007 

Linearity 694.649 1 694.649 18.921 .000 

Deviation 

from Linearity 

1957.022 36 54.362 1.481 .076 

Within Groups 2826.973 77 36.714   

Total 5478.643 114    

 

Dari tabel Anova diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada linierity kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan juga 

hasil signifikansi pada deviation from linearity juga lebih besar dari 

0,05 (0,076>0,05). Maka asumsi lienaritas terpenuhi, jadi dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel pembelajaran intensif Al Qur’an 

dan peningkatan kualitas bacaan Al Qur’an memiliki hubungan yang 

linear. 

  




